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KATA PENGANTAR.

Penelitian isolasi perak (Ag) sebagai pemanfaatan bahan buangan
cair industri fotografi adalah merupakan suatu penelitian yang bertuju-
an menceptakan suatu teknologi hemat dalam rangka melestarikan lingku
ngan hidup.

Begi industri fotografi yang besar usaha~-usaha kearah secmanfaa-
tan bahan buangan cairnya terutama wmsur peraknya telah mulai dirintis
nammn bagi industri yang kecil yang berupa photo studio yang justru jum
lahnya cukup besar belum memanfaatkan sama sekali hal ini disebabkan ----
antara lain potensi buangan masing-masing photo studio relatip sedikit

juga belum memahami cara pengolahannya.

Penelitian ini mencoba memperkenalkan suatu cara penganbilan pe
rak dalam buangan cair industri fotografi.
Meskipun tumbuh cara isolasi tergebut belum mempertumbangkan dari aspek " .0°
tekno ekonomi namun usaha kearah penciptaan lingkungan yang lestari adat

didulcung,

Akhirnya pada kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima
kasih yang sebesar--bosarnya kepada Kepala Dinzs Perindustrian Kodya,Ta-
bupaten Malang,llepala Palai Penelitian dan Pengembangan Industri Semabeig
beserta Staf dan semua pihak yang telah membantu penyelesaian Proyek yang

berasal dari DIF 1o kami mengucapkan terima kasih,

Surabaya,

Penyusun,



DARTAR I 5. L

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAT'TAR Gambar

RINGKASAN

BAB:

14

GHE T
IV.

Ve

VI

PRNDAHULUAN
I,l, Latar Belakang
I.2, Maksud dan Tujuan

TTIIJAUAN PUSTAKA

IT.l., Perak dan beberapa cara isolasinya.

ITs2, Teknologi cuei cetak foto,
PERCOBAAN,

HASTL DAN PTIBAIIASAN,

{ESTMPULAIT DAM SARAM,

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN.. LAMPTRAN,

Halaman.

13
b B

iv



GAMBAR

i

218
1T

.

oo

o

o

DAFTAR CAMBAR,

PERBAIDINCAN PROSES PEMERENTUKAN FILM
NECATIP DAN CAMBAR YANG SEBENARNYA

PEMBE'TUXAN CAVDBAR PCSITIP,
SFEL. MNTUK ELEKTROLISA.

SKEMA TSOLAST PFRAK DRHIGAN PINGIDARPAN
Ag280

Halamansg

19

20



BeA B T

Dalam upaya mendukung pembangunan, khususnya di sektor industri perlu
dilakukan usaha-usaha antara lain pengendalian dampak kendala torhadap me-.
dia lingkungan pengelolaan limbah, perencanaan teknologi hemat dan perenca-

naan tata ruang.

Penelitian isolasi perak sebasai pemanfaatan bahan buangan cair irs
dustri fotografi disamping sebagal salah satu cara didalam pengendalian me-
dia lingkungan sekaligus pula menciptalan perencanaan teknologi hemat dar
perluasan lapangan kerja baru.

Beberapa masalah teknologi hemat erat kaitannya dengan penguasaan teknologl
proses dacar ulang dan oleh teknologi. leskipun penelitian igolasi perak -
dari buangan industri fotografi ini hanya merupakan suatu wnroses yang se =
derhana nammn mempunyai arti yang penting didalam pengendalian lingkungan -
l-hususnya akibat dari pada buangan indugtri fotografi terutama cuci cetak -
foto yang jumlahnya culcup potensiel dan pada umumya belum mempunyai unit
pengolah air 1limbahnya.

Berbagal cara dipergunakan didalam penelitian ini yang pada dasar-
nya dapat dibedakan atas isolasi dengan cara pengendapan dan pembahasan -—-
langsung dan cara elelitrolisa. Dari kedua cara ini nampaknya cara pengenda
pan dan pembzhasan langsung memberilan proses yang cukup baik namun magsih

perlu dikaji lebih jauh dari aspek elconomi finansialnya.

Jika penelitian ini berhasil diharapkan industri fotografi dapat me

manfaatkan bahan buangannya ataupun hasil buangannya dapat dikumpulkan ber

sama-gama VB ghelah devat it pengolahan limbah atau yang lebih -

dilkenal dengan unit pengolah limbah terpusat.
Dengan cara inl usaha pelestarian linglungan terutama akibat dari pada ine

dustri fotografi dapat ditangani sedini munskin,
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Belakang.

Pada tahun-tahun terakhir ini, penggunaan peralatan fotografi te
rutama di kota-kota besar semakin meningkat, baik jenis maupun jumlahnya°
Hal ini erat kaitannya denran pertumbuhan serta perkembangan usaha penaua
ran jauh cetak foto mulai deri foto studio kecil sampai perusahaan besar
yvang jumlahnya bertanbah.

Perkembangan yang demikian pesat ini disatu sisi cukup membanggakan hati,
namun jika berbicara pengairuhnya terhadap lingkungan cukup membuat hati -
was-was. Jika diamati lebih jauh industri cuci cetak foto ini nampak bahwa
buangannya mengandung berbagrai bahan pencemar antara lain Thio, zat-zat
orzanik seperti gellatin dan lain--lain, asam format, perak halida dan kan
dunsan perak tidak kurang dari 0,1 persen.

Upaya penanganan limbah cair ini masih belum memadai bahkan foto studio .-

kecil sama sekali belum mempuryai unit pengolahan limbah sendiri.

Usaha pemanfaatan bahan buangan industri fotografi umtuk diambil
neralhya merupakan salah satu upaya dalam rangka menjaga lkelestarian ling
lungan hidup,

ugjua °
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan cara igolasi
" logam peral dari buangan incustri fotoprafi sebagai upaya pemanfaatan bues
ansan industri, menciptakan induetri baru dan mkaligus pula twut menjage

lzelestarian lingkungan.
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TINJAUAN PUSTAKA

TTeldl Pcrak dan beberapa cara 1v01851nya.

Logam perak (Anslo = Saxon Soelfor) dengan simbul. Ag (bahasa
latin Argentum), mempunyai nomor atom. 47, berat atom 107,88 adalah

termasuk rolongan I dalam tabel suswman berkala dengan valensi + 1

Dari semua logam yang dikenal, perak adalah yang paling putih dan -
tingkat pemantulan optiknya valing tinggi, demikian juga daya kontal:

panas dan daya hantar listriknya.

Logam perak ini cukup tahan terhadap berbagai bahan korosif, akan te-
tapi akan membentulk senyawa dengan belerang yang berupa lapisan hitam
dari perak sulfida dan sering dijunpai pada barang-barang kerajinan

vang terbuat dari perak. Perak juga dikenal membentuk garam atau se-

nyawa yang bersifat pela terhacap cahaya.

Pada umumnya logzam perak dinergunakan antara lain paca pem-
buatan kain, barang-barang kerajinan industri fotografi, pelapisan ~—-

listrik, lozam naduan dan lain--lain,

Titik leleh 3 960,5°C

Titik didih @ 1950°C

Berat jenis 3 10,50

Konduktiwitas panas 3 0,999 Cal/Sec/SQ.cm/10C/cm

Reaksi kimia.

Perak termasulk nolongan Logan Noble karena potensial elektrolitnya yan,
tinggl ( 0,80 V ).

Perak mempunyai daya tahan terhadap oksidasi udara dan larutan asam enoc.
(keocuali asam nitrat), hanpir semua senyawaan organik, termas suk senyawai

yang didapat dalam makanan;minuman.



Kemudahannya larut dalam asam nitrat dan asam sulfat panas menunjulken
perbedaan sifatnya dengan logam emas 2 Ag+ 2M03 - AgNOz + Hy

Perak larut dalam Cyanida basa dalam suasara udara, dimana prinsip
ini dipergumalkan untuk menwekstrak perak. !

2 Az + b N +202+H20—--->2[Ag(c) Z+2 0K~

£ S8/ Ag(cm)zz +#3 O ~~-p3 Ag + 6 CN + AL (w4

Logam perak dapat membentuk amalgam dengan air raksa sampai 50 §
pada’ suhu kamar. Prinsip ini diporgunakan untuk memisahkan perak darl
batu-~batuan dan biji yang telah dihaluskan sejak dahulu,

Perak sangat mudah diserang belerang dan banyak senyawaan belerang
laimya. Membentuk deposit sulfida yang berwarna hitam dengan belerang
dan UéS, sulfat, 502, SO3

2 Ag + 87 sy Mg

Perak membentuk senyawaan holida (kecuali fluorida) yang tidek larut da-
lam air. Ketahanan perak terhadap uap halogen adalah bagus, karena mem-
bentuk lapigan tipis holida yang bersifat inert, tetapi adanya air akan
merusak lapisan ini.

Gas fluor sedikit selali bereaksi dengan perak dan hanya pada suhu BOOOC

Perak menunjulkan ketahanamnya terhadap peleburan dengan alkali,

sehingga banyalk glperfunﬂkan sebagal cawan pemijar didalam laboratroium.
Tetapi ketahanan ini aken turun bila ada senyawaan oksidator kuat seperti
chlorat atau nitrat, Peleburan perak dengan alkali peroksida akan mengha

silken perak oksida.

Perak murni bila mencair akan.mengabsorb kira-kira sebanyak 20 --
kali volumenya gas oksigen atau kira-kira 200 ml, gas oksigen setiap 100
or. perak. Tetapl pada pendincinan sebagian besar gas akan dikeluarkan l:
gl sehingga dihasilkan logam yvang sedikit porcus; karena itu diperlukan

perleburan khsus pada pekerjaan pencairan dan pencetakan perak murni.,

Penggunean
Pemakaian terbesar pertama produksi perak adalah untuk pembuatan
tanda tenda pembayaran, coin dan umumnya berupa padatan dengan tembaga

untuk memperoleh kelkuatan menerus dan ketahanan pemakaian,



Penggunaan yang kedua adalah untuk industri kerajinan, Industri
kimia memerlukan logam perak misalnya sebagai katalisator realksl oksgi-
dasi fase uap pada oksidasi etanol menjadi asetal-dehida.
Tndustri fotografis memerlukan banyak logam perak dalam bentuk holida.-
karena sifatnya yang peka cahaya Agehinggal-dapattdipergimakan unhidki pembuata
buatan emulsi £ilm,

Peranan logam perak dalam fobografi.

Yang dimaksud dengan fotografi disini yaitu pembuatan gambaran yang
dapat dilihat diatas suatu permukaan oleh kegiatan cahaya atau energi ---

radiasi lainnya (sinar ultra violet, infrared N

Permukaan yang dipergunakan dilapisi dengan bahan yang bersifat --
peka cahaya, dimana yang umum dipakai yaitu emulsi gelatin-perak holida,
Tmulsi ini terdiri dari dispersi partikel perak holida dalam lapisan gela
tin, dan biasanya dilapiskan diatas permukasn gelas/kaea, plastil celuloic
atau kertas, serta lainnya sesual dengan keperluannya.

Secara tinrias pembentukan gembar foto dapat diterangkan ‘dituangkan
sebagai berilkut 3
Emulsi foto prafi disinari cahaya melalui suatu alat tertentu seperti ka/
mera atau lainnya.

Pencahayaan akan menchasilkan suatu gambar yang masih tersembunyl (latent
image)

Cambar yang masih tersemburyi ini dapat ditampakkan dengan menzgu
nakan bahan penrs mbang (developr) yang secara selectif akan meredulisi pe-
rak holida yang sudah terkena cahaya (F) (exposed silver holida) menjadi:-
nerak lebih cepat darl pada perak holida yang tidak terkena cahaya fFf)(
anexposed silver holida).

Bahan mengembang yang dipergunakan berupa suatu bahan peredulisl sepertis
metal, hidroguinene para phenylene duamine dan lain-lain.

Dibawah ini adalah contoh reaksi pengembangan dengan hidroguinone.
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i :‘—803 Ya + 2 Ag 4 HBr + NaBr
.+ 2 AgBr + Nay,SOs N
on
hidroguinene Na Sulfit lono sulfonate

llonosulfonate yang terbentuk, dengan cara yang sama akan bereaksi dengan

AgBr membentuk disulfonate.

Proses pengmmbangan dilanjutkan dengan pencucian untuk membersihkan
cisa sisa senyawaan kimia.
Sebagsal bahan pembersih umumnya adalah larutan asam asetat yang berfungsi

sebagal penetral dan menghentikan proses pengembangan.

Untuk memisahkan perak holida yang tidak terkena cahagya, dilakukan
M deaedsmse it
Untuk ini diprsunaken larutan natrium tio gulfat yang akan membentulk suatu

komileks dengan perak holida.

2 45" + 28,0, mmme (NS, T
Y D } -~10
8 Ag" + 6 S,0u= siwmannn [ 2g,(5,05)5 7

Pencucian bahan-bahan fixing, sangat diperlukan untuk menghasilkan gamver
vang baik, Hal ini disebubkan karena sisa Thio menyebabkan cacat pada fila

(menjadi kuning muda - luning kecoklatan ).

llapil akhir dari proses diatas adalah suatu film negatif, yang banyak kita
kenal (negatif image)

Sedangkan untuk mendapat rambar yangsbenarnya (positif image) dilaliukan pro
ges yang hampir sama seperti proses diatas,

Gembar perbandingan dibawah ini akan menjelaskan kedua proses diatas,
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butir-butir perak holida yang
tidak. terkena cahaya

|4

butir=butir perak holida yang
tidak terkena cahaya

(gambar yang masih tersembunyi’

butir-butir perak holida yang telah
dikembangkan

(1). Cahaya dengan berbagai intensitas
mengenal lapisan fotografi dan meng-
hasilkan gambar yang masih tersembue-
nyi (.2). Dengan bahan pongembang
butir-butir perak holida diubah men-—
jadi perak ' dan dengan fixing perak
holida yang tidak terkena cahaya di--
larutkan, hasilnya adalah warna hi.
tam untuk bagian yang banyak terkena

cahaya dan sebaliknya,

Gambar; 2. Pembentukan gambar
positif.



Penyinaran film negatip akan menghasilkan cahaya yang bereaksi
intensitasnya dan dihasilkan gambar yang tersembunyi.
Dengan bahan pengembang ° laten image, akan diubah menjadi perak
hitam. Kemudian dengan fixing, butir perak yang tidak terkena ca-.
haya dilarutkan. Hasil akhir akan berupa gambar yang merupakan ke-
balikan deri film negatifnya.

Jadi tahapan proses "fixing" adalah merupakan tahapan yang menzha
silkan perak yang berupa kompleks thio, dan bisa mengandung sam-
pai 0,5 % perak,

Dibawah ini adalah beberapa formula bahan Ffixing™

(ST oY SRR L T S e VoG ol
adripanas) &bt ool ol [P
Na meta hesulfida . .:28,5 gr.
Suhu penggunaan . . . . G5°F

Penggunaan; plat,film, kertas gas light,

(2), Plain hypobath.
THG v s s N .3 B =02,
ailn ', NSNS o0 320 0g,
S 65-70°F

Sl N v s e

o0

{3). Acid hardening fixing bath,
ﬁ i I L L ST Al N s 128 ag..
Lo e S 5, 32 0

Setelah larut tambahikan

Air uaauneuagl6ox
NapiSulfida by s 8 220
Asam asetat 28 % . . . 5 oz,

TaWE‘.S eﬂur.zi‘-oz-.
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(A). Bahan.

- Untuk percobaan ini dipergunakan bahan buangan cair industri
foto grafis yang diperoleh dari beberapa usaha cuci cetak di
Surabaya.
Pereaksi-pereaksi seperti

Na dithionite
IEDB
NaCl
I‘Ta25

oo

logam seng ( Zn )

lain-lain,

~ Sel clektrolisa dengan spesifikasi sebagai berilut o
Arus 1 Ampere..
Tegangin & 3 - 9 volt,
Kapasitas ~ 400 ml.
Rotasi Katode GO ~ 800 Rpm,
Katode 3 milinder monel @ 4% cm, tingei 6 cm.
Anoda 12 batang karbon a 6 cm,

- Peralatan laboratorium umumya.

~ Danur pemanas 900 - 1100°¢

(C) Metode percobaan :
Pada dasarnya percobaan yang dilaksanakan magih bersifat kwalita-
tif dan belum sampai tahanan ontimasi dilarenakan sulitnya dipe-
roleh bahan percobaan dan informasi praktis,
C.le Analisa bahan percobaan bahan,
Tujuannya adalah untuk mendapatlan data sampai sejauh mana si-
fat bahan buangan cair industri di foto frafis sebagai bahan

buangan maupun potensi logam peraknya yang ada,



10

Mialisa meliputi warna, bau, Na, K, pH, Keasaman, COD, BOD
serta kadar nerak ( Ag ), denpan menggunakan metode standard

untuk air buangan yang teclah ada.
C.2.Isolasi perak secara reduksi dengan Ya-dishionita.

Metode ini merupekan penentuan dari suatu patent (US patent) ten
tang cara isolasi logam perak dari cairan sisa proses cuci cetak
film,
Gexa Kerja
30 ml. corrtoh dalam tabung llessler dinaikken pH-nya sampal 10 - 11 de
ngan menambshkan larwotan amoniak (NHB)'
{emudian ditambahlan 0,15 gr kristal VWa dishionite diacuk sampai la-
rut semua. Kemudian digimpan pada suhu SOOC,
Setelah beberapa menit akan timbul deposit/lapisan perak disekeliling
dinding tabung Vessler. Cairan dipisahkan, dan diulangi lagi seperti Ai
atas dengan menggunakan 0,15 gr Ila dithionite. Setelah tidak lagl mem

bentuk lapisan, praknya ditimbang dan ditetapkan kadarnyé.

(c.3) Isolasi perak denpan clektrolisa.

Metode ini dipilih berdacarlan studi literatur serta hasil peninjauan
disuvatu usaha isolasi perak yang sedang menghadapi masalah antara laing
- deposit perak mudah rontok,
- warna coilat.

- pengolahan sisa elektrolisa,

Cara Kerja, 3
Kedalam sel elektrolisa lihat jambar 1 dimasukkan kira-kira 400 ml ca-
iran contoh, lalu listrik di Ol kan, maka akan segera terbentuk lapisai
berwarna putih dari logam perak pada Katoda yang berputar.
Tlektrolisa diheontikan setelah tidak terbentuk endapan perak lagia
Yatoda bersama lapisan peraknya dicuci dengan air, dikeringkan, dipisahka

dari katode dan ditimbanz serta ditetapkan kadarnya.



Lil

(Cah)s Isolagj;ge;@$;ﬁppgap;Naas.

lMetode ini diilljami dari hasil peninjauvan disuatu usaha pemurnian
perak/emas bekas yang banyak terdapat di daerah Bangil (Jawa Timur) .

serta studi literatur,

CIARA KERJA ¢

S
ledalam sejumlah larutan percobaan ditambahkan kristal NaZS sedilcit
berlebihan, dikocok sampai rata, lalu didiamkan untuk mengenapkan
endapan yang terbentuk,
Fndapan disaring dikeringkan pada suhu 105°C sampai kering, lalu di-

timbang.

(Cukiil.) Serbuk Ag,S yang telah kering dilerutkan dalem larutan pa-
nas }EOE. Larutan disaring, kemudian kedalam saringen dima
sukklkan liristal garam dapur (NaCl) sampai sedikit berlebihan
{tidak terbentuk endapan AgCl lagi).

Endapan dienap tuangkan dengan air bersih sampai bekas asan
atau sedikit netral, Kemudian diasamkan dengan sedilit la-
rutan H‘,ZSOAr encer dan logam.seng (Zn) diaduk-aduk nerata -
hingga endapan berwarna abu-abu semua, lalu dicuci sampal -
bebas asamp.
Endapan dikerinskan pada suhu lOEOC, lalu dipijarkan pada -
suhu antara 2900 - llOOOC sampai mencair,
Setelah dingin endapan perak ditimbang serta ditetapkan ka-
darnya.

(Coliy2.) Serbuk Az,S yang telah kering langsung dipijarkan pada suhu
900 - 1100 C sampai semua endapan mencair,
Setelah dingin, endapan perak yang diperoleh ditimbang dan

ditetaplan kadarnya,



Adapun reaksi yang terjadi adalah sebagal berikut ;

b — oL
: i 5
2 [ g(S05)/ 45 wemem AgS o+ 4 S0,

EEh )

- T —eracasseacans T 4+ F
Ag S + 2 .Iu.l.’J3 2 AgI.O3 + H.S

2 I
f‘

AN Ner o e Ve ey D
Ag’ 4 J.Oj + Ha + Cl Agc_j_; + la 4 NO3
L :

H A -
2 AgCl % n  ~esemee 2 Ag 4+ Zn - C1
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HASTL, DAY PEIMDBAHASAN,

C.l. Analisa bahan,

1. Bahan buangan industri foto grafi :
warna : kuning muda sampai coklat tug
bau : amoniak
Vatrium : 24,15.- 431,25 ppm.

Kalium : 16,89 ~.3900 ppm,

pH 3 6,6~ 7,k

Kesamaan ¢ 1,84.- 117,81 meq 1 1
Perak ( Ag) 15 -8 . gr/1

coD s 374 ~ 57928,58 ppm

BOD : 20.000 (o 30.000 I)pl'rl. 5
{ buangan

13

Dari data diatas ternyata babma/industri foto grafi mempunyai po-

tensi yang besar sbagai bahan pencemar karena nilai COD ~ BOD-nya

yang sangat tinggi serta warnanya yang cukup nekat,

Hamun demikian karena lkandungan poraknya Juga cukup tinggg maka

bahan buangan ini masih dapat diambil manfaatnya sebelum dibuang

oe

Ce2. Percobaan isolasi perak dengan menggunakan Na dithionite sebagal

bahan peredulisi memberikan hasil sebagai berikut o

2

Dengan menggunakan perbandingan yang ada ( 30 ml bahan + 3 x 05

&y

mgs Na dithionite} hanya menghasilkan 10 % dari perak yang ada, -

/

vaitu kira-kira 0,44 gr/1 dengan kadar 75 9% perak.

Junlah bahan Jualah Fa di thionite endapan perak,
30 ml FLXN015 0,0134 gr
30 ml 5 x 0,15 gr 0,0130 gr.
30 ml 3 x 0,15 ap 0,0140 gr,
Catatan 2

Penambahan bahan produksi yang ke-4 tidak menghasilkan endepan l:

Sedangkan menurut formula yang sudah dipatenkan di Amerika, maksa-

setiap 9 gr. Ma di thionite dalam 1 liter bahan buangan akan mer.g

hagilkan 5 « 7 gr perak,
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Perbedaan ini mungkin disebabkan karena kondisi. Percabaan yang tidak
sama, serta komposisi bahan buangan.

Atas dasar date diatas maka isolasi perak dalam logam foto grafi
dengan menggunakan HaCdithionite sebagal bahan pereduksi baru bisa ter
bukti secara kwalitatif, sedangkan secara kwmdiHisetiff masih belum ter--
bukti. ( Meskipun memerlukan jumlah bahan produksi vang 3 x lebih baw-
nyak ),

Ce3.1.
Voltase Rotasi Katode Keadaan Deposit Jumlsh Kadar.
(v) B,

3 60 Rapuh 0,5 gr 90
60 Rapuh 0,5 gr
60 Rapuh 0,56 gr

6 60 Rapuh 1,50
G0 Rapuh 1,60
60 Rapuh 1,50

9 60 Agak kuat 1,70 gr.
60 Agak kuat 1,76 gr.
60 Agak kuat 1,80 ger.
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Tabel C.1, Hasil elektrolisa dengan variasi voltase.

Voltase RBdusi Katode Jumlah Deposit Keadaan.

LRTRAA G e Eae ¢ et S S A LS e s e —————. e ain e -

6 60 3,11 gr putih kuat
60 2,50 gr putih kuat
60 . 2,85 gr putih kuat,

i e R Tl I T T v L B . e - . -ama

Tabel C.3.2, Masil elektrolisa dengan aprasi,

Pada tabel Ce3els terlihat bahwa kenaikan voltase mrus listrik vang
dipergurakan ekan meningkatkan jumlah deposit perak, dan lebih kuat
menempel,
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Pada tabel C.4.l, menunjukkan jumlah kebutuhan kristal Fa,S yang

harus ditambahkan untuls mengendapkan logam perak secara kwantitatip.
HMenurut perhitungan seharusnya memang hanya membutuhkan 0,4 - 0,6 gr —-
4

ayS, tetapi ternyata membutuhkan sampai 1,4 - 1,8 gr Na,S
Jal ini mungkin ‘disibultian karena bentuk ion perak dalam larutan adalah

berupa komplek perak thio sulfat, bukan ion bebas ( Ag' ).

i 0o 2.8 .3 0
AT + §05 e AgpSo03 + S, 0

ITenurut- SMITH, OC 11923) reaksi pengendapan AgpS memerlulkan panas

= (0]

- 100 C :

/ : 3 & {+ = A =
/5 j.lg.2(,€;2()3)““," 2 Seer AgZS + HZO -+ SOLL + & I—Ieﬂ +2 8

Paga tabel C.4.2. ternyata bahwa prosedur reduksi memberikan nilai prosesn

konversi yang lebih kecil dari cara pembakaran langsung,
arena panjangnya proses sehingpa menghasilkan lzehila-

Hal ini disebabkan &k
lana proses. (Cambar 3.).

[=le]

ngan-kehilangan se
Juga pada saat pelarutan endapan ﬂg2S dengan menggunalan larutan

H'0. magih ada sisa endapan yang tidak larut,
mﬂdm1m@adkmkmgmmmdmlmManAgﬂ(dwwmcﬁmmphmmﬁmﬁ

)

A

bi

la tidak dilalcul:an dengan hati-hati akan banyak kehilangan endapan £gCLl
karan yang tingri lkarena pada suhu 1100 magih sering dijumpai gumpalan -
reknya. -

Scdangkan pada cara vembakaran langsung hanya dibutuhkan suhu pemba

L

warna hitam sehingpa sedikit banyak akan mengurangi lawalitas pe
Hal ini mungkin aiperivken Na/K karbonat untuk menurunkan titik leleh pe-

ralk,

Sayang dalam penelitian ini suhu pembakaran meksimal yang dapat di
O -
peroleh adalah antara 900 - 1100 C, sehingga tidak dapat dicobakan npemba

lkaran diatas llOOOC.



B'A Bi V.

KESTMPULAN DAY SARAN,.

Berdacarkan hasil percobaan dapat dirangkaikan kesimpulan sebagai beri-
et =

1, Isolasi logam perak dari bahan buangan cair industri foto grafi
dengan nengendapan dan nembakaran langsung memberikan prospelk

vang culcun baik. ‘ )

2, Isolasi dengan cara elcktrolisa meskipun berprospek baik tetapi.
memerlukan teknologi vang lebih maju, serta harus dipecahken ma-
salah buangan sisa elektrolisa yang masih cukup potensial seba-

gal pencemar.,

Saramn.:

1, Perlu dilakukan studi kelayalkan dari kesimpulan butir 1, yang me
liputi koordinasi penguipulan bahan baku, serta optimasi metoda

isolasinya.
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Gambar; 3, Sel untuk Elektrolisa,
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Gambars 4, Skema igolasi
perak dengon pengendapan
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